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PENANGGULANGAN KERKERINGAN
DAN KEKURANGAN AIR BERSIH DI JAWA TIMUR ")

Achmad Hussin
ARSTRAK

uan kajion int adalalt untuk mengetahni kondis! aiv, sebengn baian sebegai
pengunirol keterdapeitan aiv tersebut dan emra mengarasi krsis oir hersif i wilayf
Recamatan Fucanglaban, Kebupaten Tulungaging.

Hasi penelitian menunfukian bafova secmrp gans besar barean mErensnn wilavah
fabupaten Thlungagung dapat dibugi dua. Ving pertama rieenemnall deerah di sebelah
UL YOrig mernpakan jalinr gunangapt kisarter, endivi dort batuon volkanik el erupsi
dart Gunungitel Wills, Guanngapt Lawe dan sehaginn lagi berasal dari erupsi Sunungani
Kelud, Daeral vang irrsnsun olef batuan vulkanik kwarer termydin banyak mengondung
i, sehingga daerah tersehut merupakan dasrah vang sagat sukor

Yang kedva menempali daerah di bagian selata JEUE mémpﬂkau_;lﬁiur Fegurinngan
Salatan, lerdini dari dominan bat sunping/batikapnr, breksi gunung apl bawak lavt dan
sebaginn kedi? berupa lava. DI dasraf yang tevsnsun oleh dorninan Dalugamping termvata
Sulil didapakan r, karena sifar fisik boineamping i wilayal stedi Eanyak diftimpai
rekofan fdlakios). ;

Alr lutian yang fatih ke permurkoan bumii lungsung meresap kedalam lapisan
tarlaf dan funya sebagian kecil sajc vong mengalir diatas permpkaan tanah, Kecarurtan
Pireonglaban dalam Bal inf termosak dasrsh yang berady di Jaler Pegunungan Selarai,
sehingga di daerah ini sulit didopatian air bersit.

Kekeringan dan kekurangan air bersilt dapar diarast cengan peranggulangon
kekeringan dir kekurangaae alr bersih, vaitu dengan menguptimizlkan pemanfaalan sumher
sumber wir atau dengan baniman samur har bila debit nadu bagian suwinber-sumber air
terial kel

Kata Kunci : krisis air bersih, sebaran jenis batoan, sumar bor

PENDAHULUAN Tangegunggunung. Untuk ity identifixasi dan
inventarisasi polensi air di wilavah terselul
perlu dilakukan, sehingza dapat dike-ahui
faktor penychab kekeringan dan keknrangan
air bersitt tersebud,

Lekasti kajtan ind adalah Kecamatan

Burun 5tahum teralhir ind, beberapa wilayah
Tawea Timuw, teru.ama di bagian selatan sering
mengalami kekeringan dan kekurangan air
bers h. Contohnya scperti Kahupaten
Tuluagagung khususnva & Kecamatan

. . Pucanglabau. Kecamatan inj secara
Pucenglaban, XKali Dawir dan nHeT .

“rstudi kasus @ Kekeringan dan Kekurangan air bersth di Wilavah Kecamulon Pucanglaban,
Fabupaten Talungaging
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administratil terlerak di Kabupalen
Tulungagung hagian Tenggara (Gambar 1),
Sehanian kawasan Pucanglaban hermoriclog
kars ¢an herbotugamping, scdangkan
sehagian lagl non kars, Wilayeh kajien terdird
dari 5 desa yaine Desa Kalidawe, Kali
Centeng, Manding, Manggung Demulk,
Pucanglabar, Sumberhendo, Sumberdadap,
Pangeungkalak dan Panggunguni.
lserdasarkan wopografinya, wilayah
Lajiae umemnya adalah daerah perbukitan,
aehagizn lagl merupeakan peguringan dan

termasuk dasrah yang berada di Zona
Pepunungan Salatan Jawa T menu
pemiaagian [isiografl Jawa Timur (Van
Bemuele:n, 1944),

Pada dasarnya penangpulangan
kekeringan dan keloirangan air beesib di
wilayah kajian, tidak rerlepas dari 4 Leklor
peming vaitu kondisi hutan, curah hujan,
jumlah pendudulk dan daerah resapan
[carchment arca).

Kajian ini merupakan telaah kritis
teriadap data-data dan basl studi vang

KAS, HEDIRS

SAMUDERA INRODONEELTA
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Gambar 1. Wilayah Kabupaten Tulungogung
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|'|:-r|1ah ditaksanalkan i v dlaval imd, D

asil telaeian rersebut, dimuski Meade!
pani S:'“L‘”.? an Lr‘-.\umglm dan kekirangan
alr bersih i wilayvalh tersstr

fujran kajlan ini adalal unigk
mengetzhiug kondisi geoloai dan hideolog

mslalni -

1. Inveularisasi dara batuan yang tersebar

di wilavah Xecamalan Fucangliban

Inventarisasi data

ol

wilavah Kee.
Puranglaben yang mengalami kelerin Ean
kelurangan air bersih (Uit Li nglungar
Permnubimen).

3. Penyusunan madsl ponanggulangan
kekelingas dan kekuringan air bereih
imelaloi eplimalisas pemanfagtan
SUmDer air atau air bawak: tanah dengan

sum L,
METODE KATAN
Metode kafian dibagi da’am 3 (Lpa)

tahapan vaito ;
1. Tahap Persiapan
Kegiclan vang dilaksanakan
HElgInVentarisasi data sekunder, vaitg
mencazup data berupa -
a Laporan hasi] penelitian tercahuh,
- Dare sambersumber air di Fabupaten
Tulungagung '
- Data ebit dan kualilas Air o
Kabu raten Tuungagung
- Data Hiklim dao curah hujan di
kabupzlen Tulungs gung
- Paty peniludok dari BP5 Kah npalen
Talungapung
. Penyviapan Pera dasoar (’eta Geologi,
Hidrogeulogi dzn Topa grafi)
Data sebiran Tatuan dan stoulktyr
aealogi

[hata potensi surpberd; 1ya air
- Data sebaran lokas: parnuakiman,

Kelinggion suatu rempat dan daerah

kavs lopografi.
2. Tahap Interpretasi Peta

Fads lahap ini jenis kegiatan vang
dilalkukan
a. Interpretasi Peta Geologi

acalat ;

[nterpretasi peta geologi uniuk melihar

tacrah mana saja vang herbati gamping
{sulit didzapatlean air bersih) dan daeral
mana saja yang tidalk barbate sAmping
rmudah didapatkan ai T hersih],

b. litterpretasj Peta Topografi
Intepredast peta topograli cotk meilat
dasrah rmzng saja yaug banyak aihuni
penduduk (ketinggian rendah stau
topograli relatif Calar) dan daerah 17 1:013

82ja yang jerang dibund penduadulk

(hiasanys ketinga’an soda; 1g-Tingpl arau

tapngrali perbukitan-pegunungan).

Untuk menentulan kawasan pendudil

(dizvatu dieea) vang benar-benar busuh

air, 1naka dilakukan pemodelan anrarg

informasi peta dan data hasil
perhitungan, Informaesi pela vang
diperounakan adalah letak wilayah
pemukiman vang terdapat dalam neta
mipa burd skala 1:25.000.

c. Interpretasi Peta Hidrogeologi
[rerprerasi pela hidroge elogi skala i -
230,000,
simherdavy air yang

anick neliliat |_>L:Tensi
tersebur di wilayals
studi. Dar? hast incerpelasi [US ER el
terlihat, baliwa wilayah studi te: masnk
dalam jalirp Pegunungan selatan Jawa
terdiri  dar!  deominag

batugainping, breksi guiungapi hawah

Timur,

1
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laut dan sedikil lava. Di sualu daerah
yang fersusun batuan seperti ini blasanya
sulit didapatlan air.

3. Tahap Analisa Data
Kegiatan vang dilakukan adalaly ;

a. ﬂnnl%sis perhitungan Penduduk Desa
Sasaran Butuh Air (DSLA) wilayah
Kecamatan Pucanglaban.
Perhitungan pendudulk dess sasaran
butuh air (D5B) mengunakan data dari
LIPS dengan mengpunakan formula
perhitungan standard kebutuhan air
bersih di wilayah pedesaan / kota kecil
(K}, mengaeu pada standard Departernen
Kesehatan RT serla acuan porhilungan
penyisunan neraca sumberadaya air

Eaknanrianal,

b. Analisis perhitungan Ketersediaan Air
di wilayah Kecamatan Pucanglaban
Perhitunpan ketersediaan air dilakukan

tethadap dara sumber air dan sumur bor

Pa =0Q Itfiam x 1 (6]

Keterangan :

Pa - Pasokan alr

Q (lt/jam) = Debil sumber air

6] = Wakm: nntuk & jam
(Sumber : Pelunjuk teknis Neraca

Sumberdaya Alam Spasial lndonesia, 20007,

Ferhitungan penyadiaan air diperaleh dan
hesaran pasokan Air Bawal Tanah [AET)
vang ada padz saar ita, dibag! jumlah
kebutuhan air. Berdasarkan perhitungan

Ka - 6015 wa har x Tml cenduduk {desa)

Kelerangan: Ka ~Eebulihan air

[Sumber ; Petunjuk teknis Meraca Sumnberdava

Alam Epasial Tndonesta, 2000),

vang teedapat di wilayvah kajian. Pasalian
air (1) carl sumber air dan sumur hor
dihirung dengan formulasi pasobkan 6
jim, dan 24 jam. Dengzan kedua Tonmelasi
l=rselaul maks didepatlen gambraran uluh

ketersediaan nasckan air yang ada.

Ragin ketersediaan 2ir di daerab rawan
lekeringan divtamakan untul menghiteng

rasin kebutuhan air bersih bigi pendndulk.
Formula yang dipergunakan adalah

B2

Ra =Pa/Ka
Keterangan:
Ra = Rasio kebutuhan air
Fa = PPasokan air
Ka = Kebulubun air
(Sumher : Pelunjuk teknis Neraca

Sumberdaya Alam Spasial Indonesia, 2000).

lersebut, penyediaan air di desa sazaran
dibagi menjadi 5 kelompok, sepert? pada
tabel 1.
Rasio perbandingan pasokan air dan
kebhutuhan air rienjadi dasar bagl penenloan
ketersediaan alr individu masing-masing
tleza. Dengan memperlimbangkan rasio
tersebut, mak: model penanggulangan
kekeringan dan kekurangan air bersih
secara komprehensis di wiliayal Kecamaran
Fucanglalan capat disusun
¢. Analisis kawasan kars Kabupaten
Tulungagung
Kawasan karz dengan sladiz paling mia

Akan memberikan polensi yvang besar
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Tabel. |

No SserRE A Keterangan
| Pasokan Air b

Penyediaan ABT
sangat kurang

[
'

PAE = 00

Penvediaan AET
kuranp

[

P/ 0,41 - 0,80

Pemyerdiaan AlY”

3. | PR OAL - 1,20
cukup

Penvvediaan ABT

. v 9] - 160
A PR Ll = dyel berlimpah

Penyediaan AT

5, a/k : 1.l it .
a/k = 1,160 sanpat herlimpah

Beterangan ;P - Fasokan X — Kebutwhan.

Dagl lerperangkapiya air hawab: tanah.
Tingkatan stadia kars ditenbukan oleh
beearan curah hujan dan intapsilas
~ strukiur geolagi.
d. ‘Analisis pemanfaatan air bawah
Latnial
F:EL-':C-'_‘LIJ prinsip mengacu padu konsep
“Pelestarian Air” , dimana volume
debit air yang masuk {rersedia) harus
selalu lebvh besar dar pada besarnya
dehit air vang dikelnarkan [dibutuhian
penduduk], baik untuk minum, meagain
sawah alauo indusrtel.
Peman(aalan air hawah tanah sangat
dipengaruli oleh jumlah penduduk di
sualu tempat, Jadi semakin besar
fnmlah peaduduk, semakin besar pula
- jumlah air yang dibutuhikan, menurut
[ormula sebagai berikut © Ka = 60
liter/fiwa/hari x jumlah penduduk
(desa). Kelersediaan pasokan air, bisa
darisuiziber air ataupum st boy YT

dibhitung dengan formula sebagai
berikut: Pa = Q x t,dimana  P’a
= Jumlah pasokan air ; Q = debhit
air (liter/jam) ; dan t = waktu (6
jam).

Bila rasio ketersediaan air di sualu
daerzh (Ra) = Pa/Kaadalzh ternvata
< 040 maka daerah Lersebar, dapat
dikelompokkan kedalam daerah dengan
penyediazn air bawah ranah sangat
lurang dan sebaliknva bila nilai Pa / Ka
= = 1,160 maka cgerah tersehul
mempunyai ketersediaan ALRT sungat
berlimpaly.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fisiografi dan Topografi

Fabupaten Tulungagung secara

fisiografi terhagi menjadi 2 kawaszan utama
yaitu Wilayah Pegunungan Selatan den
Wilayah Jalur Cunungapi Kwarter
[Fisiograti, Van Bemmelen, 19497 Wilayzh
bagian Ulara merupakan jalur gunungapi
kwarter, umumnyz teérsusun oleh batnan
vulkanik hasil erupsi dari G, Wilis dan
Lawu serta sebagian dard Cn. Kelud. Daerah
Ini subur karena sumberdayo cir vang
melimpah.
Wilayah bagizn Selatan termasuk dalam
rangkaian Pegunungan Selatan vang tersusun
alel batugamuping, breksi gunungapi (bawah
leut] dan schaglan lava. Daerali ini selalu
mengaliini kekeringan dan kekurangan a
bersih tenitama di musim kerarawn. Wilayah
Kecamazan Fucangtaban secara fisiograd
terletak pada zona Tegumungan Selatan
dengan ketinggian bervariasi antare 0 - 300
mdpai (likat gambar 2),

B3
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Genlogi

Wilayah Kabupaten Tulungagung
berdasarkan civi fisik dan keadaan batuan
dapat dibagi menjadi 8 Formasi dan 1 saluan
batzan vang merupakan bagian dari Turmasi

baluan (gamhar 3). Urutan secara straligrafl
dari tatanan batuan yang terdapat di
Kabupaten Tulungagung menurut peta
geologi regional lembar Tulsngapung skala
1:100.000 adalan :

| 20NA PEGUNUNGAN SELATAN]

Gambar 2. Fisiografi Provinsi Jawa Timur

1. Formasi Mandalika, Tomm @ Breks]
sunungapi, lava dae tuf, sisipan
batupasir dan basulanau. Formast ind
vang membentuk bukit terisolir di
sehelah Timwor Desa Tanggung,
Kecamatan Campurdarat, brekst ini
merupakan baluan yang bagus untk
resapalt air aian dan akifer

2. Tormasi Arjosari, Toma : Breksi aneka

pabian, batupasir, Dbatulanauw,
Lamilempung dan konglomeral, sisipan

baruan gumingapi, Breksi ini merupakan

64

hatuan yang bagus sehagia akiler, salah
sulunya tersingkap di sebelah Baral G.
‘lanpiul, Kecamatan Besulki.

3. Formasi Campurdaral, Tmel : Umnumnya
beripa batu gamping kristalin/hablur
yang penyebarannya paling luas diplato
kars, sisipan batulempung berkarbon
dijumpai di tepi jalan menuju PLTA
Meyan,

4. Formasi Wuni, Tmw ; Breksi gunungapi,
tuf, balupasin, batulanas, yang umunnya
tufan, sisipan batugamping, Breks
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gunung api dijumpai di banyalk tempat
di daeral plata ars, di anlaranya Desa
sumberbende, Kecamatan Pucanglaban,
khusus antuk tuf merypakan bztuan
vang impernmeabel jadi tidak cocok
untuk daerah resapan air, kecuali dengan
perlaluan tertentu.

5. Batuan terobosan, Tomi (di,da, an) ; di:

diorit, da; dasit, an: andesit, di dasrah
Fenelizian vang tersinglap hanya intrusi
dasit di €. langeul Kecamatan Besnki
dengan elevasi + 650 meler dpl,

Yormasi Nampol, Tmn : Perulangan

 batulempuig, batupasiz, dan (uf, sisipan

konglomerat dan breksi, setempat
batugamping, penvebaran bal ulempung-
Batupasic yang terbaik berada di Desa
Demuk dan Panggung duwet, dimana
Tata Guna Lahannya hernpa sawah tadah
hujan, sedangkan tul vang wusih segar
dijumpai di 50 Pucanglaban 1V, tuf
merupakan batuan yang kedap air jadi

7. Formasi Wonosari, Tniwl : Batugamping

tidak cocol: untul daerah LesApan
kccuali dengan perlakyan tertenty.

i
terumbu, batugamping berlapis,
batugamping berceping, batugamping
pasiran kasar, batugamp'ng tufan dan
napal, batugamping ini tersingkap di
Desa Sumberbrenco dan sekitarmya dan
sama seperti Formasi Campurdarat
memoentuk kenampakan kars

8. Batuan Gunungapi Wilis, Qpwy ; lava

andesit-dasal, breksi gunungapi dan tuf,
batuan ini tidak tersingkap di daeral
penelitian.

Aduvium, Qa: kerakal, kerikil, pasir,
lanau, lempung dan mpur, aluviom
yang lidak tercampur endapan rawa
lersingkap di dataran Kecamatan
Ralidawir, yang telah menjadi area)
persawahan subur dan banyak airnya.
Penyebaran masing-masing satuan

k

Gambar 3. Sebaran Litologi Kabupaten Tulungagung

AR, BEITAR

Wil kegjian J

63
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batuan terschul dapat disimak pada
gambar 3. Scmentara wilayah
Kecamatan Pucanglaban hanya
terdiri dari 3 Formasi dan 1 satuan
hatgan yaitu : Formas! Mandalika,
Formasi Campurdarar, Formasi Wunl,
Formasi Narmpol, Formasi Wonosari dan
alluviem.

Hidrolagi

Kondisi akuifer air bawah tanah disjukkan
pada peta hidrogeologi lembar X Kedii skala
1. 250.000.
Pucanglaban 19:1'1:~n\a5uk kawasan dengan

Wilayah Kecamalan

Tonmm

SAMUDERA INDONESIA

learakrer akuifer sctempat, produklif dan
aliran melalui celahan dan ruang antar butir
(pambar 4].

Sostal don Kependudukan

Wilayah Kabuparen Tulungagung
didominasi aleh penduduk dari emis Jawa
yang bermukim tersebar di 19 Kecamatan.
Sesyal denpan dara terbary (RTRW hasil
revisi Kahupalen ‘Tulungagung] maka
Kepadatan penduduk di Kabupaten
Tulungagung dapar diklasiflikasikan menjadi
4 lelas, yaitu
v Kepadatan sangal linggi
s Kepadatan linggl
» Kepadatan sedang

Kepadatan rendah

L

Gambar 4. Kondisi hidrogeologi di Kabupaten Tulungagung

BE
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Sementara data kependudukan yang
dipercleh dari BPS Kabuparen Tilungapung,
2004, menunjuldian bahwe Juritlah penduduk
masing-masing desa {tabel 2).

Polensi mata air
Berdaszarzan data yang dikumpulkan,
diwiayah Kecamatan Pucanglaban serdapar
40 mata air pada 10 Jesa sasaran, debit total
A02.065 lizer/dlk.

Berdgsarkan variasi debit mata ajr, maka
potensi mata air dacrah penelilian dibagi
kedalam 5 kelompok desil (Label 3).

Berdasarkan besaran debil vang dihesitkan,
wilayah Kecamatan Pucanglaban sebenuriya
berpotensi cukup besar untuk menyimpan
alr yang berasal dad resapran air hujan, mglug

Tabel 2. Jumlah Pendudul
Ket, Pucanglaban 20041

. Kocamatan Jumlah Kebutuhan

Pucanglaban Penduduk | Adr Lir/hari
1 Kalidawe E,019 al,14n
2 Kali Genlong ;343 al,580
3 Manding 1.605 Lo,300
4 Panggung Demuk 6,185 371,100
3 Pacanglaban 4,457 267,420
G Sumber Bendo L.954 114,164
7 Sumber Dadap 3,157 189,420
B Pangpungkalak 1,358 81 480
o Fanggung Uni 2,215 132,960

Sumber : BPS Kab. Tulungagung 2004

dari dehil vana sangat kecil sampai debit
vang sangal besar Hal ini tergantung jenis
diaklas diaklas yang dilewati air hujan
lerschut. Semalin besar dan banyak jumilah
clakles yang terbentuk, maka semakin besar
it yang lersimpan pada batngamping,
mermbentuk sunga-sungai bawah tanah,

Mamun disisi lain letak wilayah kecamatan

Pucanglaban seeara fisiografis menempati

falur selatan Pegunungan Selatan vang
hatuaunya didominesi cleh batugamping,
sebagian breksi gunungapi hawal laut dan
sedikit baluan lava, schinggs sulit
didapalkan air. Jadi untulk memanlaackan
alr yang berade di bawah tanah tento harus

mengguinalkan mesin pumpa penyvedol qir.
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Tabe! 3. Klasilikasi Lebit Matazair

Moo | Debil (1A | Porenst malaais
1 =24 Sangat besar

% A2 -1n Besar

i 15 -1 micTICTI el

4 Bo2 wecil

5 < 2 sangat kewil

Tahel 4.
Febumhan air aecsih di Kec, Pucenglainm

Jumlah | Kebutuh-
Mo | Desa Sasaran | Pendu- an Air
dule L hari
l Kalidawe 1,019 #1,140
2 | Kali Gentong 1,543 80,380
3 [ Manding 1,645 9G,300
4 E:I'I;ﬁ:”‘g 6185  |371.100
5 Pucanglabat i 457|267 420
& | swmnber Bendo §1.286 119,160
7 | Sumbe: Dadap |3.157 189,420
8 | Pangpungkalal | 1.35% 3L.480
9 | PanggungUni (2216 132,960

Hebutuhan air

Gerdasarkan identifikasi lapangan,
masa desa sasaran dilentukan berdasarkan
variabel jumlah pecduduk, kebutuhan air,

dan pasckan zir yang ada dan kriteria

g8

leaalitatif, Desa Kalidawe, Panggung Demk,
Preangizlan, Sumberbenda, Sumberdadap,
Panggungkalak, Manding, Kaligentang, dan
™ np gunguni itabel 4).

Jumlat kebhoruhan air diperolel dar
runeus o 60 Itforangshart £ jusclel pendoduk
deze, Untuk Kecamalan Pucanglaban, jumlat
penduduk — 23.320 jiwa dengan jumlah
kehutuiian air = 13995480 lter/barni.
Jamtah sebutabian terbesar dijnnpat df Desa

Pangouny Demuk sehesar 371100 Liter/hart

Pasokan air vang tersedia

Pe-hitungan nilai senveldiaan air diperelea
dar besaran pesokan AR vang ada pada ssat
isn, dihagi jumlah kebuloban air Perbinngan
nilal pasokan all menggurakan asuins
neagambilan & jan (label 5a), 24 jam (rabel
Shi, seaingga denat diketahul pambaran
secara utul polersi a'r & pemantaalan yang

telah dilaksanaliar,

Dengan menggunakan perhitungar di azas
molka wilayal desa Panggung Demuk,
Kelidawe, Sumberbendeo, dan
Sumberdadap morupakan wiloyah yaoy
lrang lerlayani air hersih, selingga perha
ditangani dengan manajemen pembagian 2ir
vang lebih cotimal. Sedangkar wntux
pasoki i maksinal selama 24 jam | tabel
&b,
Perhitungan tersedut adalad fakls tentang
kanasitas pasokan air vang ada di lapangan,
p1la kila gunakan scperempal kapasitas yang
adz yaitu pasokan minimal (6 Jam), maka
sopara makrn kebutuhan FEecamatan
Tueanglaban culoep, Artinya jika pada musm
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Tebel 5a. Perhilungan nilai pasokan alr menspunakar: asumsi pengambilan 6 jzm

ot sl

rsnliam A

i 170 vrflaaar

Bao e R R o1 o BRI S L
Peanidul | A L hari e L
iz thr i

sl Tdas .57 Pl SR r Al
- szl Pomia | itin Lis T s 0 A7
e Panesae e nlES A7, b L N AL

falnl e Lun e 2o il =300
3 Faalh e [ Ada ML LA i AR
i ueanal s an bdes REE IR Y it U SR IR

Panss e § i gk 122 it "l 0
R Ezndin L= Y 3 ! RN

Pane s alal | 35 AR [ L 2 A

Tabel 5l Perlilungan nilai pasckan air mengaunakan asumai aengabilan 24 jam

T,

=53 Sasaran

duimlah

Eelisluahan

Pasakar Alr

Mataair 5 lor

Penyediazn |

Fendeduk | Alr Ltr/hari (Trrihiri

[-trsd) {ltrsdt)
I Sumber Dadap 3,157 180,420 0,40 n 311':-5
2 sumber Benilo 1,986 129,169 1.70 i L4, 550
.3 Pang 511'_-15- Dk 6,185 371,100 1104 1.1 1.095,206
4 Falidawee 1.019 a1, 140 2.10 0 181,440
5 Kali Genteng 1,343 50,5340 SRR N 273,140
& PMicangliban 4,437 267,450 17.07 ] 1,525,515
T Pargoumg Ui 2,216 LRLAGO 17,400 [J_I:'.E. O17.504
b Elandi n,s.:“ | 1,605 a0 300 300 0 2.6 F’E.,fll'.lﬂ
g Frnppungkalak 1,358 gl

1705 L

10,115,453
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kemarau pemanifaalon air khusus untuk air .
beraih, maka penyediaan air cukop dlart
malaalr di kecamatan ire gendird. Jadi
permasalzhannya alan berpeser menjadi ;

i
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Adapun untuk pasckan air minimal sclama 6 jam [lihal tabel 63), adalaly -

Tabel & a Pasekan air minimal selama 6 jam

Mo Mama Dera :gm F;i:;;i:::;l: i

1. Dok Zang Loy DTk JpE = 0,74 Foaty e

2. |Des: falidawe Irit = ¢74 Kurang

3. |BDesa Pucangiaban PIE = 1,45 { Berlimpah

4. Desz Sumbetban da B/ = 0,31 Samgal hurang

§. | lre=zz Sumberdadap PfE = 0,03 Famgat kurang

6. |Dosa .?:!HE,;:.[_LI.'igk:llE]{ JPrE = 21,04 | Sanga: herlimpah
7 Dess Manding lPﬂf = £03 sanga betlimgalh
8. Des dalipantene Ml = iI'_E-4 ) foukup . i
9. Oeza Panggos guni PiK = 1,73 sanpat herllmp sh

[sHINTERES S

pemaniaalan air,

label 6. b Fazokan air minimal s2lama 24 jam

.y
L

Manajerzen pemakaian dan pembagian

air vang menyvangkur skaia prioitas

Solusi Teknis unluk menpanglkat air dan

iy Nesins i Deeson ..'T!.II]E iah pasokan Kelerangan
i alr yang lersedia

L Deza Papggunz Demuk JBJK = 2 9y Sanzai Cerlimoak
i, Desa Kalidawe PiK = 2,87 Seogat berlimpeh
3. Dega Pucanglabzi: P/ =571 Fanget berlimpah
i Fesa 3unberbendn PR = 1,23 Eorlimpak
| e ST T B i

g Des: Sumberdadap Pk = 0,18 Samzal urang

B. Desa Panszunghalal PB/K = 124 15 Sange! berlimpak
=z Dexu ﬁ'j:llgl;ﬁt:g P = 2781 Sanget berlimpal
&, Thexn Kaligentong BAK - 3 38 Sangat Gerlimpah
5. Lrza Pamggurzun: PYE = 6,90 Samgal berlimpah




Achmad Hnsein, Penanggulongan Kekeringan ...

Jika dehit pemormpaan sesuai dengan debit
alamiah mata air, maka untuk memennhi
kebutuhan ABT (iap kecamatan variasi
vemompaannye adalah sebagai berikut
Kecamatan Pucanglaban, pemompaan 3 jam,
nilai P/E = 1,50, kategori cukup, sica
pazokan scbesar 21 jam x 195 I/dtk =
14,742,000 lt/hari. Manajemen sumberdaya
air vang baiz agar mencapai sasaran Vang
idiinginkan, maka harus 1’[1-]]1.:1611 SETTACA
aturan mekanisme vang dikemas dalam
bentuk pemodelan khusus oniek

penanggulangan  kekerinmon  dan

kekuranigan afr bersih di wilayal: tersebut,
Pemanfaalan Sumberdava Air

Potenst sumnberdaya air di wilayah
studi urmumnya banyak digunakan untuk
kepm'lug?n air minum penduduk, mengair
lahan persawahan dan Irigasi serta uniuk
kepentingan industri dalam pengemtmugaﬁ
usaha kecil menengak. Terkait dengan kasus
kekeringan dan kekurangan ai- bersih, mala
pemaniaatan sumberdaya aiz disind harcs
benar-benar terkendali arlinya jumlah debit
air yaug dimanlaatkan tidak baleh melebihi
jumizh dehil air yany tersedia [besarnya
dehit vada sumber air), sehingga kondisi air
diwilayah studi khususnya dan Kahupaten
Tulungagung pads wnumnya tetap lestari.
Caranya adalah mengembalikan fungsi lahan
sebagaimana mestinya, misal * zawasan
huran harus ditanami pohon vang berakar
dalam seperti maoni, pinmus ataupun lamtoro
dan tidak bolel adalagi prakeek pembalakan

liar

Penanggulangan kekeringan dan
kekurangan air bersih

Pada dasarnya pananggulangzn
kasus kekeringan dan kekurangan air bersih
di wilayah studi tidak terlepas dari 4 faktor
pentiag yvaitu : Kondisi hutan, curah hujamn,
jumlah penduduk dan dacrah resapan
(eatchment area).

1. Hutan

Fawasan hutan sebagai tem pad
Prenvimpan air terbesar di daratan, mala kita
sebagai warga negara yang baik wajil ikut
bertanggung jewab untuk menjaga
kelestariariva, Kondis hutan vang lebat dan
tidak pernah dirambah oleh aktivitas
manusia, miscsyva akan melahirkan suatin daur
hidrologl yang normal, Kondisi seperti ind
akan membawa manfaat hesar lragi
kehidupan manusia dan makhluk hidu P
lainnya, artinya tidak ada bencana hanjir
alaupun tanah longsor dan malzh sebalikny:
kebutuhan air kita sehari-hari (ent tercukargy
baik untuk keperiuan zir minum, irigasi
ataupun industri. Atas dasar penjelasan
tersebut dialas, maka salah satu eara
penanggulangan kekeringan dan kelairangan
air bersih adalah melalui program
rehabilitasi hutan yang mengacy pada * Zona
Agro Lkologi (ZAE) Jawa Timur * yaity ;
zonha yang aisusun berdasarkan karakterisasi
sumberdays lahan dan ikiim Jawa Fimur,

Karakierisasi sumbeidaya lahan
melipiti jenis tanah, keimidngan lereng, beda
tinggi dan vegetasi vang diternukan. Adapun
karakterisasi iklim melipuli suhu dan
kelembaban (AMIEN, 1.E., 1997}, Dengan
mengaci pada konsep £AE Jatim, makez ke
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depan dibarapkan tidak ada lagi vang salah
dalam pemilihan jenis tanaman untul
kondisi ‘Hutaa Jawa Timur dengan jonis
tanah, kelerengan, beda tinggl yang
bervariasi, sehiingga kondisi hutan kila
kembali normal dan memberi manfaal bagi
kehidupan mapusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan dan lingkungan disekitarnya.

2. Curah hujan

Curah hujan yang tingpi, bila tidak
didulzung dengan hias daerah rezapan yang
culkup bisa mengakibatkan ber.cana banjir
dam sebaliknva bila curah hujan rendah yang
diakibalkan musiim kemarau panjang, aka
menimbulkan bencana kekeriigan dan
kekurangan air bersih. Jadi unluk
penangmulangan kekeringan dan kelurangan
air bersih salah salunya adalah dengan cara
mengembalikan kondisi rusim penghuian
Lee ulan Olktobwer- Al dan musim kemarau
ke hulan April-Okiober, sehingga seimlbang,

Jadi dengan konsistennya wakiu
musim kemarau dan penghujan pada seliap
tahrnoya, maka kekeringan dan kekurangan
air hersih bisa ditanggulangi, Untuk
mengembalikan waktu dari kedua muslm
lersehut dengan cara menorma kan kembali
daur hidrologi sehagaimana mestinya,
melalui rehabilitasi secara komprehensit
torhadap ekosistem hutan di scluruk:
Irulenesia yang sudah banyak beralih fungsi
dengan penanaman pohion yarg mempuya
alear dalam, seperti mauni, sengon, pinus,
lamioro dan pahon karet, Selaniumya hila
perlt setiap orang vang membangun rumah
harus ada lahan sisa seluas 30 % untuk

dijadikan dasrah resapan.

72

3. Jumlah Penduduk

Semakin tahian jumlah penduduk di
Jaws Timurterus meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah kebutukan air,
Senentara kendisi hutan kila semakin tahus
justru semakin gundul, sehingaa akan
memperparah kondisl kekeringan dan
kekurangan air bersih di Jawa Tinur,
khususnya i Kecamatan Pucanglaban
Kabupaten Tulungagung.

Ealan kondisinya sudal sepetti ini,
maka jalan satu-satunya yang harus
dilakukan masyarakal selcmpat unluk
menangoulangi kekeringan dan kelurengan
air bersih adalah demgan bantuan swmur bor
dalam {100-200) meter melalui ujt
pemompazan selama 6 jam [minimal] atau
24 jam {wmaksimali. Setelah air tersebut
difiisap dengan mesin pompa, lalo
ditampung di scbuah alat penampungan air
vang posisinya lebih linggi dan dekat
dengan dasrah hunian masyarakat. Melalul
pipa distribusi, air terscbot disalurkan
lanasung ke masvarakat.

Khusus untuk kondisi air vang debil
airnya diatas 3 liter/dt, masyarzkat selempat
masih bisa memanlaatizan suinber air vang
perasal dari mata air umbul manding.
Ceranva dengan mekanisme yang hampir
sz21ma, hanya saja disini setelal air ditampung
ditemmpat penampungan iz, pendistribusian
air melalui pipe distribusi 2 masyarasat
szcara langsung harus benar-benar sesuai
dengan besarmya debit pada sumbsar air.
Artinva dedit vang keluar uniuk kepentingan
masydrakat tidak bolen melebiki debit air
fada sumber air [umbul manding], sehingga
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penanfaatan air di seluruh desa tersebut Lisa
terpenthi secara optimal.

4. Dacrah Kesapan (Catchmeni area)

_ Saatu dzerah dilkazakan mempunyal
lingkungan yang baik, bila di daeral tersebut
mengacn pada korsep pembangunan yang
berwawasan lingkungan. Salah salu
persyaratan peniing, yaitu bila kita
membangun i suatu daerah sepertl
bangunan rumah, perkantoran ataupun
rurnah ibadal, dan sarana prasarana fisik
lainnya harns ada sekitar 30 % dari
selurull luas tanah yang tersedia
diknsongkan untuk dagrah resapan.

Fungsi daerah resapan mirip dengan
hutan, hanya disind jumlak aiv yang disimpan
di dlalarn tanah lidak scbanyak di hutan. Blta
di statu dacrah kondisi hutarnya tidak terlalu
gundul, curah hujan dan waklu musim
kemarau dan hujan normal, maka
kemungkinan terjadi kekeringan dan
kekranzhan ale adalab kecil dan bahkan
lidak akan terjadi, kasena kondisiluas daeraly
resapan di daevah tersebut masih menoskupt
(30 %],

Permrasalahan yang sulit adalah bila
leondisi hutannya gundnol, musim kemarau
panjang, lalu ridak didukung dengan luas
daerah resapan yang cukup. Kondisi sepert]
il kemungkinan hesar (90 %] ¢i daerah
tersebul akan tosjadi Dencana kekeringan dan
kekurangan air bersli.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

ari hasil kajian terhadap data serta peta
vang telah di.aksanakan, maka disimpulkan
heberapa poin sebaga barilact -

1 Kawasan karst merupekan wilayah vang
memiliki potensi air yang culsup Desar
sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuban alr bersih bagl
penduduk di temoat terselmt Khususnya
wilayah Kecamatan Pucanglaban,

2 Wilavah
FPucanglaban) berdasarkan rasio

kajian  [Kecamatan
perhitungan pasckan air dan kepumban
cukup untuk dapat memsnubl
kehninhan air bersih  dengan
mengoptimalkan pemantaatan air yang

berazal dari sumber mataair

[¥E]

Ditemukan beberapa desa yang
kekurangan pasokan air bersil
dikarcnakan sadikitmya SUMDEZAIr yang
ada meliputi Desa Panggung Demulk,
Kalidawe, Sumberbendn dan
gumberdadap, namua memilild polensi
air rawah tanah yang cukup besar,
schingza dapat ditanggulangi dengan

program permboran air bawah tanah

saran

Berdasarkan hasil kajian yang telah
dila<ukan, maka direkomendasikan hal-hal
sehagai berikut ¢

1 Optimalisasi pemanlaatzn swnber aie
dari Umbul Manding dengan program
pipanisasi jaringan air bersih meliputi
pipa sadzp, bak penampung dzn
jaringan distribusi yang direncanzkan
sacarz tepal berdekatan dengan lokasi
unit pemukiman [dusun)

2 Untuk wilayah ’esa Sumberdadap,
Eecamatan Pucanglaban seyogyanya
dilzkulan pemboras Al bawah tanah,

T
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MODEL PENANGGULANGAN KEKTRINGAN DAN KEKURANGAN AIR BERSIH DI
WILAYAN KECAMATAN PUCANGLABAN, FABUPATEN TULUNGAGUNG - JAWA TIMUR

PETA HIDROLOGI

:

PETA GEQLOCGI = ANALIZIS PETA 4— PETA TOPMOGRAF

:

|

WILAYAH JALUR GURNTNGAFPI

;

DAERAH BASAT

.

PASOEAN AIR
BERASAL DARL MATA AIR

l

FIFA SADAR

v

BAK PENAMPUNG AIR i
i

.

QFTIMALISASE PEMBAGIAN AlR
SESUTAI DERIT SUMBEE AIR

|

DESA SASARAN BUTULL AIR
DLBIT MATA AR
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karena nilai debit malta air = 0,480 iiter/
detik (sangat kurang air)
Kajizn lebih lanjue diperlukan untuk

perencanaan cetil program pipanisasi

WILAYAH PEGUNUNGAN

;

OALERAL EERING
PASCKAN AR BERASAT THARI

SUMUR BOR [AIR BAWALL
TANAH)

Y
MESIM POMPA

;

BAK PENAMPUNG ATR

.

PIFA DISTRIBLEL

|

DESA SASARAN BUTUIL .EIR—‘

| DERIT MATA AlR

maupun pemboran airhawah tanaty serla
pperasional dan perneliharaan instalasi

keduanya.
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